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Alur Pemasaran Ikan Patin Hasil Budidaya
Dalam Karamba Jaring Apung

Purnamawati

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui
alur pemasaran ikan patin hasif budidaya dalam karamba jaring apung.
Peneliian Ini dilakukan dengan metode survei, Petani contoh dipilih
secara acak. Saluran utama dalam memasarkan ikan patin dan hasil
budidaya dalam karamba jaring apung terdiri dari dua yaitu: Saluran
pendek, yanq mencakup petani, pedagang pengumpul, pedagang
besar dan pedagang pengecer; dan Saluran panjang, yang meliputi;
petanl, pedagang pengumpul, pedagang besar, konsumen, dan rumah
tangga.

Kata-kata kunci: pemasaran, pedagang, karamba, ikan patin.

Budidaya |kan dalam karamba jaring apung merupakan saiah satu
teknik budidaya ikan intensif, dimana memiliki sifat padat sarana produksi
can produktivitasnya tinggi (Sadili et &/, 19921). Pemeliharaan ikan didalam
<eramba merupakan salah satu altermatif untuk meningkatkan produksi
melalul  budidaya. Kallmantan Barat merupakan salah satu  sentra
cengembangan budidaya perikanan air tawar di Indonesia (Dinas
Penkanan Propinsi Kalimantan Barat, 1994). Hal ini didukung oleh potensi
perairan umum yang cukup luas yaitu kira-kira 2.040.000 ha berupa danau,
sungail dan rawa (Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi Kalimantan Barat,
1592). Pada perairan umum tersebut hidup berjenis-jenis ikan ekonomis
penting salah satu diantaranya adalah ikan patin ( Pangasius sp).

Menurut Sadili ef &/ (1991) keberhasilan teknis budidaya ikan
wergpkall tidak dibarengi dengan keberhasllan pemasarannya, yang
akhurmya akanmenghambat pengembangan lebih lanjut dari teknik budi
daya tersebut. Selain itu aspek pemasaran akan sangat berperan, apabila

Purnamawati adalah Dosen Jurusan Ilmu Kelautan dan Perikanan Polnep
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dikaitkan dengan sifat proses produksi dan hasil produksi perikanan it
sendir, yaitd: 1) Lokasi produkst terkesenbras di suatu area tertentu,
sedangkan karsumannya terssbar; 2) Sifst produk yang madah musak,
tetapl konsumen Lanyak yang mengingins2n galam bentuk hldup; dan 3}
sifat panen yang berangsung sesaat dan dalam jumlah yang redatif
banyak.

Sistern pemasaran yang tercipta dikarapkan dalzm kondisl efisien,
seperti diungkapkan Mubyarto {1977} dan Azzaing {1983) galam Sadili
(1991), yaltu mampu menyampaikan barang dari produsen ke konsumen
dengan biaya mursh dan mampu memberikan pembagian kauntungan
yang adii pada semua pihak yang ikut serta dalam kegiatan pamasarsn tfan
produks|,

jkan patin temmasuk janis |kan yang sargat digemari ofeh
asvarakat, baik lokal maupun di luar negen (terutama Malaysla Timur).
Jenis yang disenangi adalzh lkan patn kunyit yatu patin lokal yang
barmulut kecil dangan wama tebuh hitam kekuning-kuningan. Sefain i,
ada ionis lain yang merupakan kan ntroduksi yang juga disukai, Yaitu
patin Bangkek atau jambal Siam (Pangasis sypoahithelmusy. Pada tahun
1597 benih ikan inl didatangkan dad Jawa Barat sebanyak 13.000 exar
untuk dipeiihara datam karamba di Manga Suh2id Kabupaten Kapuas Hulu
dan 10.000 ekor untuk dipelihara di Kabupaten Pontanak. Ditinjau dari
cifat biologinya ikan patin bempotznsl untuk dibudidayakan, karena wkuran
relatlf besar, fekunditas telur yang tinggi, tahan terh2dap kandungan
Oksigen yang rendah gan kandisl air yang tidak mengalir (David ca/am
Arifin, 10602) Makanan diaam berspa defritus dan hewan invertebrata
(Ketelat e af 1993). Selain itu juga dapat memakan sepala jenis makanan
{omnivora) {Adfn, £992). Sifat yang derniklan mesupakan sifal tkan yang
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Sl itk dibudidayskan dan diharapkan dapst memanfastkan makanan
yang fersediz diokasi pengembangan sebagal pakan wtama enaupun
f=mbahan. Hal inl akan memudahkan dalam pengelo’aan pakan terutama
== penyediaannya.

Budidaya ikan dalam keramba secara intensif telah menjadi salah satu
ksgiatan penelitian dalam beberapa tahun terakhir ini. Pada tzhun 1993-
1995 produked lkar patin adalzh sebesar 1.021; 934,1 dan 687,5 ton {Dinas
Perfcznan Fropinsl Kalimanan Barat, 19594, 16095 dam 1994) Pmduksi
tarsshl cenderung menumn dan tidak stabil karapa hanys mengandalkan
Fasdl tangkapan di perairgn umum 3§23, Penangkapan yang erus mensrus
@nce didukung oleh upaya pebestamsn sumtberdsya fuga akan dapat
mengaangau Belestanan sumberdayanya, Unfuk i pedu dilakukan wsaha
budidaya ikan pabn baik unbd kepaduan kordumss maopan ontuk
LTk

Penglitign inl Demuuan cnuk mempelajad dan mengetabnd alur
pemasaran [kan patin hasil budidaya dalam karamba janng apung.
HMETODE

Penelitan i dllakukan dengan menggunakan metods survel, dats
prmer diperolsh melald wawancara dengan beberzpa peteni Karamba
@ring agung. Dan penentuan responden dilakukan secara acak bagi petand,
HASIL

Ada beberaps ssluran. pemasaran yang digunakan pada menyalurkan
iwan darl petani keramba hingga sampai ke kansumen ekhir (Gamber 1),
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[ Fedagang perngunpul

Pt
| Feaiagé "; bersar ‘ _J rergecer |

Fumah Makan | | | Euﬂ‘lﬁhl_h‘lg.-g.a

Keterangan - Saluran Pemasaran Panjang
srrememree® o galuran Pemasaran Pendek

Gambar 1, Saluran pemeasaran yang diterapkan oleh salah satu petani ikan
pabn hasil bedidaya dkan dalam keramba yang ada & Kallmantzn

Barat.

PEMBAHASAN

Saluran pemasaran perfama adalah dari petani, padagang pengumpul,
pedagang besar, baru ke konsumen (saluren pemasaran  pendek).
Sedangkan saluran pemasaran yang kedua yaiu darl petani, pedagang
pengumpll, pedagang besar, pengecer dan bare ke konsemen (saluran
pemasaran panjang). Mamun ada kalanya terjadi sisbem pemasaran
langseng yaitu dan petani langsung ke konsumen. Saluran pernasaran ini
tidak hamya digunakan uniuk perdanangan didalam daerzh s3ia, tapl ada
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Juga yvang dicerapkan dalam proses pemasaran ke luar Kalimantan Barat
SEpErt K SErawak dan Malaysia.

Lokas penjuslan dilskukan ditempat produksi petani sshingga patani
tidak meananggung biays pemasaran apapun karena  biaya panen
ditarggung olen pedagang penacmpdl sebagai permbel.

Fedagang bBesar menjual ikan ke pedagang pengscer dan ke
vorsupmen akhir, Dan sebaglan besar penjuealan dan pedagang besar
disorap oleh pedagang pengscor sedangkan penyerapan ke konsumen
melalui saluran perdagangan panjang. Jumizh pembalian dari pedagang
pengecer lebih Banvak dan Desar dibandingkan dengan pembelian dan

konsumean z2khir.

Transaks jual belh denoan pedaganyg pengumpul dilekakan di karamba
penempungan yang terstek disekitar lokasi. Oan dan hasil transaks
tersebut disalurkan ke pedagang besar. Setlap pedagang besar mempunyai
larmganan dengan beberapa padagang pengumpul yang  berasal dar
beberaps (okasi produks:, Fungsi pemasaran utama yang dilakukan olsh
pedagany besar adaleh Tungsi periukaran yaitu penjuaian ke pedagang
pengecer fan ke kansumen.

Konsumen akhir dapat dihagl menjadi dua ketompok vahl =ansemen
rumah makan dan konsumen rumgh tangga. Konsumen akhir menyerap
sebagian beser jumlah produkst ikan pebin tersebut, System pembayaran
dan pedagarng pendgumpul ke petani dan dan pedagang besar ke pedagang
pengumpul adalah “bayar dikemudian” berselang beberapa hari. Mamun
system pembayaran yang diterima pedagamg besar baik dan konsumen
akhir maupun dari pedzgang pengecer dilakukan judga secara tunal

Menurut Hanafiah dan Saefuddin {1986), tata niaga hasil pankanan

mempunyal sejumiah o, diantararwa: {(I). Sebaglan besar dan hasi
158
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perikanan  berupa bahan makanan vang dipasarkan disarapia oleh
konsumen  akhir secars  relabif ¢+ stakil gepanjang tatun  sedangkan
PEMSwArannya sangst [ergartung  kKepada produksi yang  sangst
dipengaruhi cieh keadaan ikfim; 2. Pada umumnya pedagang pengumpul
membeori kredit kepada r.u'u:-:lusl.aﬁ (nelayan dan patani ikan) sehaoai katan
atal jaminan untuk dapat memperaleh bagian terbesar dari hasil perikanan
dalam waktu tertentu, (3). Safuran tatas niaga haszil perikanan  pada
umumnya terdin darl produsen (nedayen stau petani ikan), pedagang
perantarg sebagai pengumpul, grosir, pedagang eceran dan konsumen:
(%) Pergerakan hasil perkanan berupa bahan makanan dari produsen
SaMpai konsumen pada umumnya meliputl proses-proses PENGUMoL|,
pengimbandan dan penyebaran, dimana prosss penaumpulan adakahb
terpenting; (5} Kedudukan terpenting dafam tetaniaga has| Perkanan
terletak pada pedagang pengumpul dalam fungsinya sebagal pengumipl
hasil, berhubungan daerah produksi LErpencar-pencar, skala produks| kel
kedl dan produksinga beslangsung musiman; dan (6). Tatanisge hasil
perikanan tertentu pada wmumnya bersifat musiman, kareng pada
urmumnya produbksi berlangsuna musiman, dan inl jelas dapat dilifar pada
parikanan laut

Maka jelasizh bahwa tataniaga terdivi dari pedagarg persntars YA
membeli dan menjual barang dengan Hdak menghiraukan apakah mercka
it memilkl barang dagangan atau hanya bertindak sebagal agen darl
pemilik Darang. Namun dibandingkan  dengan saluran Fataniaga hasil
perikanan “bahan mentah” dan  bahai makanan hasi pabrif, maka
umUMnya saluran tatanisga hasi perikanan "bahan mentah” lebih panjang.
Sebaiknya saluran tataniaga hasi perkanan vang berupa bahan makanan
harus pendek, mengingat sifatmys vang mudah rusak.
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Dengan demikian jelaclah bahwa dalam penyaluran barang-barang
darl pihak produsen ke pihak konsumen terihat sstu sampal beberapa
gqolongan pedagang perantara. Pedagang perantara ini dikenal sebagai
<3luran ataniaga Jmarkeding diannal,

Selanjutnya Hanafish dan Saefuddin (1986) mengatakan panjang
pendeknya saluran W@tanizga yang dilalul oleh suatu hasi perikanan
termantung pada beberapa faktor, antara lain: (1), Jerak antara produsen
dan konsumen. Makin jauh jarak antara produssn dan konsumen DI2Sanya
makin panjang saluran yang ditempuh cleh produk; (2). Cepat Udaknya
produk rusak. Produk vang cepat atau mudah rusak harus segerg diterima
knnsumen, dan dengan demikizn menghendaki saluran yang pendek dan
ceaat: (3). Skala produks:, Bila produksi berlangsung dalam wuran-ukuran
kecll maka jumiah produk yang dihasilkan berukuran kedl puls, hal mana
hilz zkan tidak menguntungkan bia produsen lanoswerg menjualnga ke
pasar. Dalam keadaan demikian kehadiran  pedagand perantara
dharapkan, dan dengan demikian saluran yang akan dilghs produk
cenderung panjang; (4). Posisl keuangan pengusaha. Produsen yang posisi
kevanganiya kuat cenderung untuk memperpendek seluren tatanisga.
Pedagang yang posisl keuangan (modaimya) kuat akan dapat mealaiukan
funasl tataniaga lebih banysk dibsndingkan dengan pedagang yang posisd
modalnya lemah. Dengan perkataan lain, pedagang yang memilikl modal
@r cenderung memperpendek saluran tataniaga.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Mengingat tingginya permintaan ikan pabn baik dan patin lokal
meupun fkan patin bangkek dan makin menurunmya ikan patin hasil
tangkapan. maka budidays ikan patin periu digalakkan. Salah satu metode
200
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budidava yang dapat dimpeimentasixan adalah budidaya kan patn dalam
keramba, karena teknologi inl mempakan salah Satu teknik budidaya ikan
sarzra imtensif, Yano dapat dljadlk;an sebagal salsh satu alternabif untuk
meningkatkan produks poarivanan melaiur bodidaya. Hal in didukang pula
edah potens] pargiran umum l:e!rimantan Barat, dengan tdak mengabsikan
peluarg pasar yang memilikl prospek yang sangat cerah, apalagl peluang
tersehat telzh menembus ke luar daersh Kslimantan Baral wyaitu ke
Serawak (Malaysia).

saran

Dalam memasarkan kan pabin hasil budidave dalam karamba jaricg
apung, ada dua seluran pamasaran wang psling banysk digunakan, yaitlre
1} Saluran pendek, yang menczkup peland, pedagang  pengumpdl,
pedagang besar dan pedagang pengecer; 2} saluran panjend, yang
malinun: petsni, pedagang pengumpul, pedagang beser, konsumen dan

nemah tangga,
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